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PENDAHULUAN 
Karies merupakan salah satu penyakit kronis 
yang paling umum terjadi di dunia. Karies 
gigi dapat terbentuk melalui interaksi yang 
kompleks dari waktu ke waktu antara bakteri 
dan karbohidrat yang dapat difermentasi oleh 
bakteri dan banyak faktor tuan rumah  !"#$%, 
termasuk gigi dan saliva.1 Prevalensi karies di 
Laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Tengah 
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sebagai tindakan pencegahan karies sudah lama dilakukan di negara-negara maju. Dokter gigi mempunyai 
7!"($($&=($%&8($%( &7!$ #$%&8!'(%(#&86-'!"&#$A+"-(8#& !$ ($%&@6+"#)(& !"5()(7& #$)(;($&7!$B!%(5($&
;!8!5( ($& %#%#& 6$ 6;& -(8=("(;( :& ?!$#$%;( ($& 7!$%! (56($& )+; !"& %#%#&  !$ ($%& @6+"#)(& 8($%( &
berpengaruh terhadap sikap dokter gigi dalam tindakan pencegahan karies gigi dan akan meminimalkan 
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Jenis penelitian ini analitik observasional dengan pendekatan survey cross sectional. Data penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Pengetahuan dalam penelitian ini adalah pengetahuan dokter 
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digunakan sebagai alat analisis dengan nilai p < 0,05. 
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?"!O(<!$8#& ;("#!8& (; #A&  !" #$%%#& .J91K34&
terdapat pada kelompok umur 35-44 tahun.2
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya karies dan penanganannya akan 
lebih baik jika dilakukan upaya pencegahan 
primer. Tindakan pencegahan primer untuk 
;("#!8& -!<#76 #& -+)#N;(8#& ;!'#(8(($& ($(;1&
pendidikan kesehatan gigi, kebersihan mulut, 
diet dan konsumsi gula, Perlindungan terhadap 
gigi dapat dilakukan dengan cara, yaitu sealent, 
7!$%%6$(($&@6+"#)(&)($&;5<+"5!;8#)#$:3
?!$%%6$(($& @6+"#)(& 8!'(%(#&  #$)(;($&
pencegahan karies sudah lama dilakukan di 
negara-negara maju.4 Fluorida bekerja dalam 3 
cara untuk menghambat karies. Fluorida dapat 
memperlambat perkembangan lesi karies 
dengan menghambat proses demineralisasi. 
Fluorida meningkatkan ketahanan email 
terhadap asam dan meningkatkan proses 
remineralisasi, bereaksi dengan hidroksiapatit 
-!-'!$ 6;& @6+"+(7( # :& P<6+"#)(& )!$%($&
konsentrasi yang tinggi dapat menghambat 
metabolisme bakteri.5
Dokter gigi berperan sangat penting sebagai 
86-'!"& #$A+"-(8#&  !$ ($%& @6+"#)(&  !"5()(7&
tindakan pencegahan kesehatan gigi untuk 
-(8=("(;( & .C5+-8+$&)($&,7!$B!"1&GMMM&cit. 
Q!<'=!& )($&R"-N!<)1& 92GL4:6 Penelitian yang 
dilakukan di Arab Saudi menunjukkan, bahwa 
dokter gigi yang bekerja di Arab Saudi harus 
memperbarui pengetahuannya tentang manfaat 
@6+"#)(8#&(#"&-#$6-&;("!$(&8($%( &!A!; #A&)(<(-&
mencegah terjadinya karies.7 Sebagian besar 
praktisi dokter gigi juga mendukung adanya 
@6+"#)(& 7()(& (#"& -#$6-& =($%& !A!; #A& 6$ 6;&
menurunkan prevalensi terjadinya karies gigi.8 
?!$%%6$(($& @6+"#)(& 7()(& 7(8 (& %#%#1& +'( &
;6-6"& =($%&-!$%($)6$%&@6+"#)(1& 7!-'!"#($&
 ('<! &@6+"#)(1&)($& +7#;(<&(7<#;(8#&O("$#85&>6%(&
sangat efektif dan telah digunakan secara luas 
untuk mencegah terjadinya karies.3
Peningkatan pengetahuan dokter gigi tentang 
@6+"#)(& 8($%( & '!"7!$%("65&  !"5()(7& 8#;(7&
dokter gigi dalam tindakan pencegahan 
karies gigi dan akan meminimalkan terjadinya 
@6+"+8#8& 7()(& %#%#:9 Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Iran mengevaluasi 
bahwa usia, jenis kelamin, dan karakteristik 
professional dokter gigi dapat mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap dokter gigi terhadap 
tindakan pencegahan karies gigi.10 Di Indonesia 
khususnya di Kota Semarang belum pernah 
dilakukan penelitian mengenai survei terhadap 
pengetahuan dan sikap dokter gigi tentang 
@6+"#)(&'(%#&;!8!5( ($&%#%#&'!")(8(";($&68#(1&
jenis kelamin, jenis pekerjaan dokter gigi. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tersebut.
METODE PENELITIAN
Penelitian analitik observasional dengan 
rancangan cross sectional dilakukan pada 97 
orang dokter gigi di Kota Semarang yang dipilih 
secara simple random sampling. Penelitian 
dilakukan pada bulan September - Oktober 
2014.
Variabel yang diteliti meliputi karakteristik 
8(-7!<& .68#(1& >!$#8& ;!<(-#$1& )($& 7!;!">(($41&
serta pengetahuan dan sikap dokter gigi 
 !"5()(7& @6+"#)(:& S( (H)( (& 7!$!<# #($&
merupakan data primer yang diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. 
Variabel pengetahuan dalam penelitian ini 
()(<(5&7!$%! (56($&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&
sebagai bahan untuk pencegahan terjadinya 
karies. Tingkat pengetahuan ditentukan oleh 
kemampuan dokter gigi dalam menjawab 
kuesioner yang diberikan. Nilai didapatkan dari 
penjumlahan jawaban yang benar. Jawaban 
benar mendapat nilai 2, jawaban salah 
mendapat nilai 0, kemudian dikelompokkan 
8!'(%(#&'(#;&.G0H9241&8!)($%&.KHGL41&)($&'6"6;&
.GH/4:
Sikap dalam penelitian ini adalah respon dari 
)+; !"& %#%#&  !"5()(7& 7!$%%6$(($& @6+"#)(&
untuk mencegah terjadinya karies. Nilai sikap 
diukur menggunakan kuesioner, dimana soal 
1 melalui pernyataan sangat efektif, efektif, 
dan tidak efektif. Soal 2 melalui pernyataan 
sangat penting, penting, tidak penting. Soal 3 
melalui pernyataan sangat setuju, setuju, dan 
tidak setuju. nilai didapatkan dari penjumlahan 
jawaban yang benar, yaitu sangat efektif/
sangat penting/sangat setuju mendapat nilai 2. 
Efektif/penting/setuju mendapat nilai 1. Tidak 




pada tingkat kemaknaan    p < 0,05. 
HASIL 
Prosentase responden berdasarkan kelompok 
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usia didapatkan jumlah yang sama antara 
dokter gigi usia sedang dengan usia tua yang 
'!">6-<(5&LJ&"!87+$)!$&.LI:G341&)+; !"&%#%#&68#(&
-!$!$%(5& '!">6-<(5& 9/& "!87+$)!$& .9/:K34:&
berdasarkan jenis kelamin didapatkan dokter 
gigi perempuan yang berjumlah 66 responden 
.IK34&<!'#5&'($=(;&)("#&>6-<(5&)+; !"&%#%#&<(;#H
laki. berdasarkan jenis pekerjaan didapatkan 
dokter gigi yang bekerja sebagai non-dosen 
=($%& '!">6-<(5& I2& "!87+$)!$& .IG:M34& <!'#5&
banyak dari dokter gigi yang bekerja sebagai 
)+8!$&.C('!<&G4:&
E(8#<& 6>#& B5#H8T6("!& )#)(7( ;($& $#<(#& 7F2:2G&
maka berarti p<0.05 sehingga disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan 
)+; !"&%#%#&'!")(8(";($&;!<+-7+;&68#(& .C('!<&
94:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Jenis 
Pekerjaan
Tabel 2. Tabulasi Silang Pengetahuan Dokter Gigi Terhadap Fluorida Bagi Kesehatan 
Gigi Berdasarkan Usia
Tabel 3. Tabulasi Silang Pengetahuan Dokter Gigi Terhadap Fluorida Bagi Kesehatan 
Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 7. Tabulasi Silang Sikap Dokter Gigi Terhadap  Fluorida Bagi Kesehatan Gigi 
Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan Dokter Gigi Terhadap Fluorida Bagi Kesehatan 
Gigi Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tabel 5. Tabulasi Silang Sikap Dokter Gigi Terhadap Fluorida Bagi Kesehatan Gigi 
Berdasarkan Usia 
Tabel 6. Tabulasi Silang Sikap Dokter Gigi Terhadap Fluorida Bagi Kesehatan Gigi 
Berdasarkan Jenis Kelamin
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E(8#<& 6>#& B5#H8T6("!& )#)(7( ;($& $#<(#&
7F2:IIG-(;(& '!"(" #& 7U2:2J& 8!5#$%%(&
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
=($%&8#%$#N;($&($ ("(&7!$%! (56($&)+; !"&%#%#&
berdasarkan kelompok jenis kelamin.
E(8#<& 6>#& B5#H8T6("!& )#)(7( ;($& $#<(#& 7F2:22G&
maka berarti p<0.05 sehingga disimpulkan 
'(5V(&  !")(7( & 7!"'!)(($& =($%& 8#%$#N;($&
($ ("(&7!$%! (56($&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&
berdasarkan kelompok jenis pekerjaan.
,#;(7&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&'!")(8(";($&
usia dengan kriteria baik didominasi oleh 
;!<+-7+;&68#(& 6(&=(# 6&8!'!8("&G0:L3:&E(8#<&
6>#& B5#H8T6("!& )#)(7( ;($& $#<(#& 7F2:90J& -(;(&
'!"(" #& 7U2:2J& 8!5#$%%(& )#8#-76<;($& '(5V(&
 #)(;& !")(7( &7!"'!)(($&=($%&8#%$#N;($&($ ("(&
8#;(7&)+; !"&%#%#& !"5()(7&@6+"#)(&'!")(8(";($&
kelompok usia.
,#;(7&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&'!")(8(";($&
kelompok jenis kelamin dengan kriteria baik 
didominasi oleh kelompok perempuan yaitu 
8!'!8("&M:/3:&E(8#<&6>#&B5#H8T6("!&)#)(7( ;($&
$#<(#& 7F2:0KG& -(;(& '!"(" #& 7U2:2J& 8!5#$%%(&
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
=($%& 8#%$#N;($& ($ ("(& 8#;(7& )+; !"& %#%#&
 !"5()(7&@6+"#)(&'!")(8(";($&;!<+-7+;&68#(:
,#;(7&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&'!")(8(";($&
kelompok jenis pekerjaan dengan kriteria baik 
didominasi oleh kelompok dokter gigi yang 
'!;!">(& 8!'(%(#& )+8!$1& =(# 6& 8!'!8("& G2:23:&
E(8#<& 6>#& B5#H8T6("!& )#)(7( ;($& $#<(#& 7F2:2LM&
maka berarti p<0.05 sehingga disimpulkan 
'(5V(&  !")(7( & 7!"'!)(($& =($%& 8#%$#N;($&
($ ("(& 8#;(7& )+; !"& %#%#&  !"5()(7& @6+"#)(&
'!")(8(";($& ;!<+-7+;& >!$#8& 7!;!">(($& .C('!<&
/4:&
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
7!$%! (56($&)+; !"&%#%#& !$ ($%&@6+"#)(&7()(&
kelompok usia dan jenis pekerjaan memiliki 
perbedaan. Hal ini disebabkan karena usia 
ikut mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
Dengan bertambahnya usia seseorang maka 
akan terjadi perubahan pada aspek psikis 
)($& 78#;+<+%#8& .-!$ (<4:& W$#&  !">()#& (;#'( &
pematangan fungsi organ. Pada aspek 
78#;#8& )($& 78#;+<+%#8&  ("(A& '!"N;#"& 8!8!+"($%&
semakin matang dan dewasa.11 Pengetahuan 
merupakan hasil penginderaan manusia atau 
hasil tahu seseorang terhadap suatu objek 
-!<(<6#& #$)"(& =($%& )#-#<#;#$=(& .-( (1& 5#)6$%&
)($& 8!'(%(#$=(4& 8!5#$%%(& -!$%5(8#<;($&
pengetahuan.12
Faktor pekerjaan juga dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang, lingkungan pekerjaan 
dapat menjadikan dokter gigi memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dengan 
adanya pengalaman tersebut akan timbul 
kesan yang sangat mendalam dan membekas 
dalam emosi kejiwaannya sehingga akan 
diterapkan oleh dokter gigi untuk melakukan 
tindakan kepada pasiennya.11 Pada penelitian 
ini dokter gigi yang bekerja sebagai dosen 
memiliki pengetahuan yang lebih baik dari 
dokter gigi yang bekerja bukan sebagai dosen.
Pada penelitian ini tidak didapatkan hasil 
=($%& 8#%$#N;($& ($ ("(& >!$#8& ;!<(-#$& )!$%($&
7!$%! (56($&)+; !"&%#%#& !"5()(7&@6+"#)(&'(%#&
kesehatan gigi. Jenis kelamin termasuk faktor-
faktor dalam mempengaruhi pengetahuan 
seseorang.11 Pada penelitian sebelumnya 
disebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
=($%&8#%$#N;($&($ ("(&>!$#8&;!<(-#$&)+; !"&%#%#&
 !"5()(7& 7!"($($& @6+"#)(8#& (#"& -#$6-& 7()(&
kesehatan gigi.10 
Tingkat pendidikan sebagian besar dokter gigi 
di Kota Semarang  memiliki pendidikan yang 
tinggi, dimana dalam bangku pendidikan dokter 
gigi menerima berbagai macam ilmu yang 
dapat mempengaruhi pola pikirnya sehingga 
dokter gigi tersebut akan mempunyai sudut 
pandang yang luas yang dapat mempengaruhi 
serta dapat merubah cara hidup atau sikap dan 
perilakunya. Sikap adalah pandangan atau 
perasaan yang disertai kecenderungan untuk 
bertindak sesuai dengan yang objek tadi.13
,#;(7& )+; !"& %#%#&  !"5()(7& @6+"#)(& '(%#&
kesehatan gigi didapatkan hasil bahwa 
dokter gigi pada kelompok jenis pekerjaan 
-!-#<#;#& 7!"'!)(($& =($%& 8#%$#N;($:& ,#;(7&
dokter gigi tersebut terbentuk karena adanya 
pengetahuan. Pengetahuan sangat penting 
dalam mendasari terbentuknya tindakan karena 
suatu perilaku dibentuk dari pengetahuan yang 
sehingga seperti pada pengetahuan baru akan 
menimbulkan tanggapan batin dalam bentuk 
sikap dan akan timbul tanggapan lebih jauh 
berupa tindakan.14  Pengetahuan yang baik 
 !$ ($%& @6+"#)(& =($%& )#-#<#;#& +<!5& )+; !"& %#%#&
dapat menentukan sikap yang tepat dalam 
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Dokter gigi di Indonesia segera setelah lulus 
dari fakultas kedokteran gigi, secara langsung 
dipekerjakan oleh pemerintah, baik di pusat 
kesehatan masyarakat,  rumah sakit,  klinik gigi 
atau sebagai dosen di fakultas kedokteran gigi. 
kebanyakan dokter gigi di semarang lebih suka 
berfungsi sebagai dokter gigi klinis memberikan 
perawatan kepada pasien dan hanya beberapa 
dokter gigi yang suka bekerja di bidang 
administrasi atau bekerja sebagai dosen 
di instansi pendidikan. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa sikap dokter gigi yang 
bekerja sebagai dosen menunjukkan nilai yang 
lebih baik dari dokter gigi yang bekerja bukan 
sebagai dosen. Hasil tersebut dipengaruhi 
oleh faktor pengalaman yang didapat selama 
bekerja seperti aktif dalam mengikuti pelatihan, 
pengaruh orang lain atau pengaruh dari senior, 
lembaga pendidikan seperti banyak membaca 
dan mengkuti seminar.15
Lingkungan pekerjaan dimana doker gigi bekerja 
juga dapat membentuk sikap seseorang. Hal 
ini karena dengan suatu pekerjaan maka 
akan berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang lain atau seniornya. Pembentukan 
sikap seseorang juga dipengaruhi interaksi 
dengan orang lain. Oleh karena itu, dengan 
adanya pengaruh dari orang lain maka akan 
membentuk sikap yang baru.15  
Selain itu ada pula faktor sumber informasi. Hasil 
data yang didapat hampir semua dokter gigi 
mendapatkan informasi tentang penggunaan 
@6+"#)(& )($& 7!"($($$=(& )(<(-& 7!$B!%(5($&
karies. Informasi yang diperoleh dari membaca 
atau mengikuti seminar sangat besar 
pengaruhnya terhadap pengetahuan dokter 
gigi dalam menentukan sikap.  Kemudahan 
untuk memperoleh informasi yang baik dapat 
membatu meningkatkan seseorang untuk 
memperoleh pengetauan dan pengetahuan 
yang baik akan memunculkan persepsi yang 
baik pula.16 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 
yakni alat ukur yang digunakan berupa 
kuesioner, tingkat pengetahuan dan skala sikap 
yang dibuat oleh penulis hanya diuji validitas 
dan reliabilitas hanya sekali dikarenakan 
keterbatasan waktu peneliti. Disamping itu 
pengamatan hanya dilakukan sekali karena 
keterbatasan waktu peneliti. Hambatan lainnya 
adalah ada beberapa responden yang menolak 
dan tidak mau memberikan pendapatnya dalam 
pengisian kuesioner dikarenakan jawaban dari 
kuesioner takut dipublikasikan.
KESIMPULAN 
Sikap dan pengetahuan dokter gigi terhadap 
@6+"#)(&'!")(8(";($&68#(&)($& >!$#8&7!;!">(($&
)+; !"&%#%#&-!$6$>6;;($&7!"'!)(($&8#%$#N;($1&
sedangkan berdasarkan jenis kelamin tidak 
-!$6$>6;;($&7!"'!)(($&=($%&8#%$#N;($:&
DAFTAR PUSTAKA 
1. ,!<V# X1& E:Y:1& W8-(#<1& R:1& ?#  81& Z:[:& S!$ (<&
\("#!8:&C5!&]($B! :^LIM_JGHM:&.922/4
2. Depkes, RI. Riset Kesehatan Dasar. Semarang 
.922/4
3. Angela, A. Pencegahan primer pada anak 
=($%&'!"#8#;+&;("#!8& #$%%#&.?"#-("=&7"!O!$ #+$&
#$& B5#<)"!$& V# 5& 5#%5& B("#!8& "#8;4:& Q(>(<(5&
*!)+; !"($& `#%#& .S!$ (<& a+6"$(<4& b+<:& LK& .L4:&
.922J4
4. Decker. R.T., Loveren. C.V., Sugar and Dental 
\("#!8:&R-&a&\<#$&Z6 ":&/K.8677<4_KKG,cM9,:
5. C("#%($1&Y:&*("#!8&`#%#:&a(;(" (_&d`\:&.92GL4
6. Q!<'=!1&Q:]:Y:1&)($&R"-N!<)&Q:a:&C5!&)!$ #8 e8&
"+<!&#$&7"+-+ #$%&B+--6$# =&V( !"&@6+"#)( #+$_&
A call to action for dentists and educators. JADA 
G00&.G4:&.92G04
7. C+%++1&R:Y:1&R<HY(A!!1&Q:1&Y!!$(1&*:1&]6T-($1&
M. Dentists opinion on effectiveness of water 
@6+"#)( #+$&#$&B+$ "+<<#$%&)!$ (<&B("#!8&#$&,(6)#&
Arabia: A nation-wide cross-sectional survey. 
a+6"$(<&W$ "(&f"(<&E!(< 5:&b+<:&0.94:&.92G94
8. Lowry, R.J., dan Adams, G. Attitudes to water 
@6+"#)( #+$& #$& %!$!"(<& )!$ (<& 7"(B #B!& #$&  5!&
North East of England. British dental journal. 
b+<:&GMI&./4:&.92204
9. Narendran, S., Chan, J.T., Turner, S.D., Keene. 
H.J.  Fluoride Knowledge and rescription 
Practices Among Dentists.  Journal of Dental 
d)6B( #+$&b+<:&/2&.M4:&.922I4
10. `5(8!-#:& E:1& Q6" +-((1& E:1& C+"('X()!51& E:1&
Vehkalahti, M.M. Knowledge Of And Attitudes 
Towards Preventive Dental Care Among Iranian 
Dentists. European Journal of Dentistry. Vol 1. 
.922/4
11. Mubarak, dkk. Promosi Kesehatan. 
g+%=(_`"(5(:&.922/4
12. Notoatmodjo, S. Kesehatan Masyarakat Ilmu 
)($&,!$#:&Y#$!;(&\#7 (_&a(;(" (:&.922/4
13. Purwanto,H. Pengantar Perilaku Manusia Untuk 
*!7!"(V( ($1&a(;(" (&_&d`\:&.GMMK4
14. Budiharto. Pengantar Ilmu Perilaku Kesehatan 




16. Notoatmodjo. Pendidikan dan Perilaku 
*!8!5( ($1&a(;(" (&_&Y#$!;(&\#7 (:&.922L4
